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Abstract: Nationally, the number of Mobile JKN application users reached 64,271,141 by
April 2026, while in DKI Jakarta Province, there were 3,922,575 users. At RS Islam
Jakarta Sukapura, Mobile JKN application usage in 2025 reached only 23,400 out of
86,300 BPJS Kesehatan outpatients—rvepresenting just 30%—which is well below the
50% target set by BPJS Kesehatan. This study aims to determine the influence of age and
knowledge on the use of the Mobile JKN application for registration at the Outpatient
Department of RS Islam Jakarta Sukapura. This is a quantitative study with a cross-
sectional design. The study population consisted of all outpatients at RS Islam Jakarta
Sukapura during the period of January—March 2026, with a sample of 99 respondents
selected using the accidental sampling technique. Data were collected via questionnaires
and analyzed using a multinomial logistic regression test. Bivariate analysis results
showed that the Age variable (X1) had a p-value of 0.084 (< 0.25) and the Knowledge
variable (X2) had a p-value of 0.104 (< 0.25), indicating a significant relationship
between Age and Knowledge and the use of the Mobile JKN application. Simultaneous
analysis results showed a p-value of 0.042 (< 0.05), thus, the null hypothesis (Ho) was
rejected and the alternative hypothesis (Ha) was accepted, meaning that Age and
Knowledge influence the use of the Mobile JKN application for registration at the
Outpatient Department of RS Islam Jakarta Sukapura.

Keywords : Use of the JKN Mobile application, Age, Knowledge

Abstrak: Secara nasional, penggunaan aplikasi Mobile JKN hingga April 2026 baru
mencapai 64.271.141 pengguna, sementara di Provinsi DKI Jakarta sebanyak 3.922.575
pengguna. Penggunaan aplikasi Mobile JKN di RS Islam Jakarta Sukapura pada tahun
2025 hanya mencapai 23.400 dari 86.300 pasien rawat jalan BPJS Kesehatan, atau baru
30%, jauh di bawah target 50% yang ditetapkan BPJS Kesehatan. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh Usia dan Pengetahuan terhadap Penggunaan Aplikasi Mobile JKN
dalam pendaftaran di Instalasi Rawat Jalan RS Islam Jakarta Sukapura. Penelitian ini
bersifat kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh
pasien di Instalasi Rawat Jalan RS Islam Jakarta Sukapura periode Januari—-Maret 2026,
dengan sampel 99 responden yang diambil menggunakan teknik accidental sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji regresi logistik
multinomial. Hasil analisis bivariat menunjukkan variabel Usia (X1) memiliki p-Value
0,084 < 0,25 dan variabel Pengetahuan (X2) memiliki p-Value 0,104 < 0,25, sehingga
terdapat signifikansi antara variabel Usia dan Pengetahuan dengan Penggunaan Aplikasi
Mobile JKN. Hasil analisis simultan menunjukkan p-Value 0,042 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh Usia dan Pengetahuan terhadap
Penggunaan aplikasi Mobile JKN dalam pendaftaran di Instalasi Rawat Jalan RS Islam
Jakarta Sukapura.

Kata Kunci : Penggunaan Aplikasi Mobile JKN, Usia, Pengetahuan
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PENDAHULUAN

Jaminan  sosial adalah jenis
perlindungan sosial yang diberikan oleh
pemerintah untuk memastikan bahwa
individu dan masyarakat dapat memenuhi
kebutuhan dasar mereka untuk kehidupan
yang baik. Skema jaminan sosial ini
dimulai dengan Jamkesmas, Jamkesda,
ASKES, dan program pemerintah baru
yang dikenal sebagai Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) (1).

Aplikasi Mobile JKN merupakan
bagian dari inisiatif BPJS Kesehatan
untuk memperluas akses dan
meningkatkan kualitas layanan kepada
peserta Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN). Aplikasi mobile JKN merupakan
suatu bentuk transformasi digital model
bisnis BPJS Kesehatan yang semula
berupa kegiatan administratif dilakukan di
Kantor Cabang atau Fasilitas Kesehatan,
ditransformasi ke dalam bentuk aplikasi
yang dapat digunakan oleh peserta di
mana saja dan kapan saja tanpa batasan
waktu (self service). Aplikasi mobile JKN
tersebut diluncurkan oleh Direktur Utama
BPJS Kesehatan Fachmi Idris dan dihadiri
Menteri Komunikasi dan Informatika
Republik  Indonesia, Rudiantara di
Jakarta, pada 15 November 2017 (1)(2).

Berdasarkan data BPJS
Kesehatan.go.id jumlah peserta JKN
sampai dengan per-tanggal 31 Maret
2026, yaitu sebanyak 283,461,314 peserta
atau setara 98,74% hingga 99,3% dari
total penduduk Indonesia. Namun
kenyataannya, jumlah pengguna aplikasi
Mobile JKN hingga April 2026 hanya
sebanyak 64.271.141 pengguna atau
sekitar 93,46% angka ini jauh tidak
sebanding dengan total peserta JKN yang
telah mencapai lebih dari 283 juta peserta.
Selain itu, jumlah pengguna aplikasi
Mobile JKN di Provinsi DKI Jakarta
sebanyak 3.922.575 pengguna atau sekitar
5,70%. Berdasarkan data yang didapatkan
dari BPJS Kesehatan kantor cabang
Jakarta Utara, pengguna aplikasi Mobile
JKN sebanyak 585.011 pengguna atau
sekitar 0,85%.

Pada dasarnya, = penggunaan

pelayanan kesehatan dapat menjadi salah
satu indikator keberhasilan program JKN
jika masyarakat merasa terbantu dan
nyaman dalam menggunakan pelayanan
(3). Pendaftaran peserta JKN dapat
dilakukan secara online melalui aplikasi
Mobile JKN yang dapat diakses
menggunakan smartphone. Selain
pendaftaran peserta, informasi tentang
data  kepesertaan,  tagihan  iuran,
mendapatkan layanan Fasilitas Kesehatan
Tingkat Pertama (FKTP) dan Fasilitas
Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjutan
(FKRTL) dapat diakses dalam aplikasi
Mobile JKN, serta memudahkan peserta
dalam menyampaikan keluhan maupun
saran (4)(5).

Berdasarkan penelitian oleh Tiara
Mahyuni (2025), diketahui bahwa nilai
signifikansi menunjukkan ada hubungan
antara penggunaan aplikasi Mobile JKN
dengan umur (p-=0,003), pekerjaan (p-
=0,000), pendidikan (p-=0,000), dan
Pengetahuan (p=0,000). Berdasarkan hasil
analisis  nilai  signifikansi  tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
penggunaan aplikasi Mobile JKN dengan
umur, pekerjaan, pendidikan, dan
pengetahuan di Wilayah kerja Puskesmas
Cahaya Negeri Kecamatan Sukaraja
Kabupaten Seluma (6).

Selain itu, penelitian oleh Jatmika
Nonifili Harefa (2024), diketahui bahwa
nilai signifikansi uji Chi-square diperoleh
p-value 0.002 (p<0.05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan
penggunaan Mobile JKN di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (7).

Dalam  penerapan  pendaftaran
pasien BPJS Kesehatan melalui aplikasi
Mobile JKN mulai diberlakukan pada
tanggal 10 Agustus 2023 di berbagai
fasilitas pelayanan Kesehatan. Namun,
RS Islam Jakarta Sukapura menerapkan
pendaftaran rawat jalan pasien BPIJS
Kesehatan melalui aplikasi Mobile JKN
yang diberlakukan pada Januari 2024.
Berdasarkan data rekapitulasi JKN RS
Islam Jakarta Sukapura menunjukkan
bahwa dari 86.300 pasien rawat jalan
BPJS Kesehatan pada tahun 2025, hanya
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23.400 (27,11%) yang menggunakan
aplikasi Mobile JKN. Namun,
penggunaan aplikasi Mobile JKN saat ini
tercapai 30%, angka ini masih jauh di
bawah target penilaian BPJS Kesehatan
yang menetapkan minimal 50% peserta
harus menggunakan aplikasi Mobile JKN.
Meskipun manfaat aplikasi Mobile JKN
sangat besar, tetapi penggunaannya di
lapangan masih menghadapi berbagai
hambatan, termasuk di RS Islam Jakarta
Sukapura.

Berdasarkan hasil PKL
Komprehensif melalui observasi dan
wawancara kepada pasien dan petugas
yang sebelumnya dilakukan di RS Islam
Jakarta Sukapura, diketahui bahwa
rendahnya angka  penggunaan ini
disebabkan oleh beberapa faktor, di
antaranya faktor usia pasien. Pada
kelompok usia lanjut, faktor ini umumnya
berkaitan dengan minimnya pemahaman
akan teknologi dan jaringan internet
sehingga kesulitan dalam menggunakan
smartphone dan aplikasi, yang
menyebabkan ketidaktahuan terkait cara
mengunduh, menginstal, atau
mengoperasikan aplikasi Mobile JKN.
Namun demikian, rendahnya penggunaan
aplikasi juga ditemukan pada kelompok
usia dewasa yang justru mendominasi
jumlah pasien, yaitu 7.326 pasien, hal itu
disebabkan oleh keterbatasan waktu di
tengah kesibukan pekerjaan, terbatasnya
sosialisasi atau edukasi mengenai aplikasi
Mobile JKN yang diterima pasien usia
dewasa.

Selain itu, pengetahuan yang minim
mengenai fitur, manfaat, serta tata cara
penggunaan aplikasi Mobile JKN turut
memperbesar kesenjangan penggunaan
tersebut, baik pada kelompok usia lanjut
yang memiliki keterbatasan mengakses
teknologi digital, maupun pada kelompok
usia dewasa yang sebenarnya cukup
familiar dengan teknologi namun belum
terbiasa atau belum merasa perlu
memanfaatkan aplikasi Mobile JKN
secara optimal.

Dengan demikian, berdasarkan
latar belakang yang sudah dipaparkan
peneliti  tertarik  untuk  melakukan

penelitian mengenai pengaruh usia dan
pengetahuan terhadap penggunaan
aplikasi Mobile JKN dalam pendaftaran
di instalasi rawat jalan RS Islam Jakarta
Sukapura.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah
kuantitatif karena penelitian ini dilakukan
secara sistematis dan terukur sehingga
data yang dihasilkan berupa angka dan
dianalisis menggunakan metode statistik.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan
adalah observasional analitik dengan
metode cross-sectional dan pengumpulan
data menggunakan kuesioner antara
variabel independent (usia dan
pengetahuan) dan variabel dependen
(penggunaan aplikasi Mobile JKN).

Lokasi dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RS
Islam Jakarta Sukapura, Kota Jakarta
Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta
serta dilakukan di pendaftaran instalasi
rawat jalan dengan waktu penelitian pada
bulan April 2026 — Juni 2026.

Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah

seluruh  pasien rawat jalan BPIS
Kesehatan.
Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian pasien rawat jalan BPIJS

Kesehatan yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi. Sampel pada penelitian ini
menggunakan data pasien BPJS instalasi
rawat jalan dalam tiga bulan terakhir,
yaitu Januari — Maret 2026. Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut, maka sampel
yang diperlukan dalam penelitian ini
sebanyak 99 responden.

Teknik Pengumpulan Data
Data Primer
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Pada penelitian ini  data
primer diperoleh melalui pengisian
kuesioner yang terdiri dari usia pasien,
pengetahuan, dan penggunaan yang diisi
oleh pasien rawat jalan BPJS Kesehatan.

Data Sekunder

Data sekunder terkait total pasien
BPJS Kesehatan dan pengguna aplikasi
Mobile JKN diperoleh melalui data
rekapitulasi JKN RS Islam Jakarta
Sukapura dan PPID BPJS Kesehatan.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner terstruktur yang
didistribusikan melalui pertanyaan kepada
pasien rawat jalan BPJS Kesehatan untuk
menilai pengaruh usia dan pengetahuan
terhadap penggunaan aplikasi Mobile
JKN dalam pendaftaran di instalasi rawat
jalan.

Uji Validitas

Kuesioner ini diuji coba terlebih
dahulu kepada 30 responden pasien
Instalasi Rawat Jalan RS Islam Jakarta
Sukapura sebelum digunakan dalam
penelitian yang sesungguhnya dengan
menggunakan uji validitas.

Uji Reliabilitas

Kuesioner ini diuji coba terlebih
dahulu kepada 30 responden pasien
Instalasi Rawat Jalan RS Islam Jakarta
Sukapura sebelum digunakan dalam
penelitian yang sesungguhnya dengan
menggunakan  uji  reliabilitas.  Uji
reliabilitas pada penelitian ini memakai
uji statistic Cronbach’s Alpha. Instrumen
dinyatakan reliabel jika nilai alpha > 0,7
penelitian dianggap memiliki reliabilitas
yang baik.

Teknik Analisis Data
Analisis Univariat

Analisis Univariat pada penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
variabel independent, yaitu Usia dan
Pengetahuan, serta variabel dependen,
yaitu Penggunaan Aplikasi Mobile JKN.
Analisis Multivariat

Analisis Multivariat pada penelitian ini

dilakukan untuk melihat pengaruh
variabel usia (independen) dan
pengetahuan (independen) terhadap

variabel penggunaan aplikasi Mobile JKN
(dependen). Uji statistik yang digunakan,
yaitu uji regresi logistik multinomial,
dalam penelitian ini variabel dependen
berskala ordinal dengan >2 kategori.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Karakteristik Responden

Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 99 responden pada RS Islam
Jakarta Sukapura dengan karakteristik
responden yang diamati diantaranya Jenis
Kelamin, Umur, Pendidikan, Pekerjaan,
Jenis Kepesertaan BPJS Kesehatan, dan
Penggunaan Aplikasi Mobile JKN.

Jenis Kelamin

Tabel 1 Sebaran Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin di RS
Islam Jakarta Sukapura Tahun 2026

Jenis Jumlah Persentase
Kelamin (n) (%)
Laki — laki 28 28,3%
Perempuan 71 71,7%
Total 99 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, dari
99 total responden, diketahui responden

terbanyak adalah  berjenis kelamin
Perempuan berjumlah 71 responden
dengan persentase 71,7% dan jenis

kelamin kelamin Laki-Laki berjumlah 28
responden dengan persentase 28,3%.

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden RS Islam Jakarta Sukapura
terbanyak adalah Perempuan
dibandingkan Laki-Laki.

Umur

Tabel 2 Sebaran Responden

Berdasarkan Umur di RS Islam
Jakarta Sukapura Tahun 2026

Umur Jumlah Persentase
(n) (%)
15-24 23 23,2
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Tahun
25-44 61 61,6
Tahun
45-59 11 11,1
Tahun
>60 Tahun 4 4.0
Total 929 100%
Berdasarkan tabel 4.2  dapat
diketahui dari total 99 responden

menunjukan bahwa kategori umur 15 — 24
tahun sebanyak 23 responden dengan
persentase 23,2%, umur 25 — 44 tahun
sebanyak 61 responden dengan persentase
61,6%, umur 45 — 59 tahun sebanyak 11
responden dengan persentase 11,1%, dan
umur >60 tahun sebanyak 4 responden
dengan  persentase  4,0%. Dapat
disimpulkan bahwa responden paling
banyak adalah berumur 25 — 44 tahun.

Pendidikan

Tabel 3 Sebaran Responden

Berdasarkan Pendidikan di RS Islam

Jakarta Sukapura Tahun 2026
Pendidikan Jumlah Persentase

() (%)

SD 4 19,2

SMP 3 4,0

SMA/SLTA 73 73,7

S1 19 3,0

Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.3 dapat
diketahui dari total 99 responden

menunjukan bahwa pendidikan terakhir
SD sebanyak 4 responden dengan
persentase  19,2%, SMP sebanyak 3
responden dengan persentase 4,0%,
SMA/SLTA sebanyak 73 responden
dengan persentase 73,7%, dan SI1
sebanyak 19 responden dengan persentase
3,0%. Dapat disimpulkan bahwa
responden  paling banyak  adalah
pendidikan SMA.

Pekerjaan

Tabel 4 Sebaran Responden

Berdasarkan Pekerjaan di RS Islam

Jakarta Sukapura Tahun 2026
Pekerjaan  Jumlah Persentase

(n) (%)

Pekerjaan  Jumlah Persentase
(n) (%)
Tidak 16 16,2
Bekerja
Karyawan 27 27,3
Swasta
PNS 1 1,0
Ibu Rumah 33 33,3
Tangga (IRT)
Mahasiswa/i 13 13,1
Lainnya 9 9,0
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.4  dapat
diketahui bahwa dari total 99 responden
pekerjaannya adalah Ibu Rumah Tangga
(IRT) sebanyak 33 responden dengan
persentase  33,3%, Karyawan Swasta
sebanyak 27 responden dengan persentase
27,3%, Tidak Bekerja sebanyak 16
responden dengan persentase 16,2%,
Mahasiswa/i sebanyak 13 responden
dengan persentase 13,1%, Lainnya
sebanyak 9 responden dengan persentase
9,0%, dan PNS sebanyak 1 responden
dengan persentase 1,0%.

Jenis kepesertaan BPJS Kesehatan

Tabel 5 Sebaran Responden
Berdasarkan Jenis Kepesertaan BPJS
Kesehatan di RS Islam Jakarta

Sukapura Tahun 2026
Jenis Jumlah Persentase
Kepesertaan (n) (%)
BPJS
PBI 43 43,4
Non-PBI 56 56,6
Total 99 100%
Berdasarkan tabel 4.5 dapat
diketahui dari total 99 responden

menunjukkan bahwa jenis kepesertaan
BPJS Kesehatan PBI sebanyak 43
responden dengan persentase 43,4% dan
Non-PBI sebanyak 56 responden dengan
persentase 56,6%. Dapat disimpulkan
bahwa responden paling banyak adalah
jenis kepesertaan BPJS Kesehatan Non-
PBI.

Analisis Univariat
Penggunaan Aplikasi Mobile JKN
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Tinggi

Tabel 6 Kategori Nilai 3. 74,26 -99,00
No Rentang Nilai Kategori
1. 24,75-49,50 Rendah
2. 49,51 -74,25 Sedang

Tabel 7 Indeks Three Box Method Variabel Penggunaan Aplikasi Mobile JKN di RS

Islam Jakarta Sukapura Tahun 2026

indeks three-box methods dapat diketahui
bahwa variabel penggunaan terdapat tiga
indikator, yaitu penggunaan (usage),
waktu penggunaan (usage time), dan
frekuensi penggunaan (usage frequency)

No Pernyataan Skor Jumlal Indeks
Penggunaan (usage) 4 3 2 1 (n)

1 Saya menggunakan aplikasi Mobile JK? 23 25 20 31 99
untuk mendaftar rawat jalan di fasilitas 92 75 40 31 238 59,5

kesehatan. Sedang

2 Saya menggunakan fitur antrean online 21 25 19 34 99 57
pada aplikasi Mobile JKN saat ingin 84 75 38 31 228 Sedang

berobat ke fasilitas kesehatan.

3 Saya menggunakan aplikasi Mobile JKI 26 23 19 31 99
sebagai pengganti datang langsung ke 104 69 38 31 242 60,5

loket pendaftaran rawat jalan. Sedang
Waktu Penggunaan (usage time)

1 Saya menggunakan aplikasi Mobile 21 14 27 37 99 54,25
JKN dari awal hingga proses 84 42 54 37 217 Sedang
pendaftaran rawat jalan selesai tanpa
menutup aplikasi di tengah jalan.

2 Saya membuka aplikasi Mobile JKN 23 33 15 28 99 62,25
pada hari yang sama dengan jadwal 92 99 30 28 249 Sedang
berobat saya ke fasilitas kesehatan.

3 Saya membuka aplikasi Mobile JKN 20 26 18 35 99 57,25
jauh hari sebelum jadwal berobat 80 78 36 35 229 Sedang
untuk memastikan nomor antrean
rawat jalan masih tersedia.

Frekuensi Penggunaan (usage firequency)

1 Saya menggunakan aplikasi Mobile 12 11 36 40 99 48,25
JKN lebih dari satu kali dalam 48 33 72 40 193 Sedang
sebulan untuk keperluan pendaftaran
rawat jalan.

2 Saya menggunakan aplikasi Mobile 26 28 14 31 99 61,75
JKN  setiap kali membutuhkan 104 84 28 31 247 Sedang
layanan  kesehatan di fasilitas
kesehatan.

3 Dalam satu bulan terakhir, saya 16 21 31 31 99 55
membuka/menggunakan Mobile 64 63 62 31 220 Sedang
JKN setidaknya satu kali.

Jumlah total indeks skor 515,75
Jumlah rata-rata indeks skor 57,3
Sedang
Berdasarkan tabel 4.7 melalui sehingga diketahui bahwa nilai rata-rata

(mean) untuk variabel penggunaan adalah
57,3% dengan kategori sedang.

8 Total Skor Jawaban
RS Islam Jakarta

Tabel
Responden di
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Sukapura Tahun 2026 Total 99 100%
Varia n Mini Maxi MearMed Std.

bel mum mum an Deviz Berdasarkan tabel 4.9 dapat
tion diketahui dari total 99 responden
Penggu 99 9 36 20,8724,00 8,778 menunjukan bahwa kategori umur 15 — 24
aan tahun sebanyak 23 responden dengan
aplikas persentase 23,2%, umur 25 — 44 tahun
Mobile sebanyak 61 responden dengan persentase
JKN 61,6%, umur 45 — 59 tahun sebanyak 11
responden dengan persentase 11,1%, dan
Berdasarkan 4.8 tabel dapat umur >60 tahun sebanyak 4 responden
diketahui bahwa penggunaan aplikasi dengan  persentase  4,0%.  Dapat

Mobile JKN dari 99 responden, diperoleh
skor minimum sebesar 9, skor maksimum
sebesar 36, nilai rata-rata (mean) sebesar
20,87, nilai median sebesar 24,00, dan
standar deviasi sebesar 8,778. Nilai
standar deviasi yang cukup besar (8,778)
menunjukkan bahwa terdapat variasi yang
cukup tinggi dalam penggunaan aplikasi
Mobile JKN di antara responden.

Umur Pengguna Aplikasi Mobile JKN

Tabel 9 Umur Pengguna Aplikasi
Mobile JKN di RS Islam Jakarta
Sukapura Tahun 2026
Umur Jumlah Persentase
(n) (%)
15-24 23 23,2
Tahun
25-44 61 61,6
Tahun
45 -59 11 11,1
Tahun
>60 Tahun 4 4,0

disimpulkan bahwa responden paling
banyak adalah berumur 25 — 44 tahun.

Tabel 10 Kategori Umur di RS Islam
Jakarta Sukapura Tahun 2026
Vari Jum Mini Ma Mean Medi Std.

a lah mu xi an Devi
bel (n) m mu a
m tion
u 99 19 6 34, 34, 11,
m 2 41 00 08
ur 2
Berdasarkan tabel 4.10 hasil

variabel usia dari 99 responden, diperoleh
usia minimum sebesar 19 tahun dan usia
maksimum sebesar 62 tahun, dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 34,41 tahun, nilai
median sebesar 34,00 tahun, dan standar
deviasi sebesar 11,082.

Pengetahuan
Mobile JKN

Pengguna Aplikasi

Tabel 11 Distribusi Pengetahuan Pengguna Aplikasi Mobile JKN di RS Islam

Jakarta Sukapura Tahun 2026

Benar Salah
N  Indikator Pertanyaan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
0. (n) (o) (n) (Yo)
1. Pengetahuan Nama fitur pada aplikasi 86 86,9 13 13,1
Faktual Mobile JKN yang
digunakan khusus untuk
mengambil nomor
antrean rawat jalan
adalah...
2. Data yang harus dimiliki 24 24,2 75 75,8

peserta agar dapat
menggunakan fitur

pendaftaran rawat jalan

pada aplikasi Mobile
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N
0.

Indikator Pertanyaan

Benar Salah
Jumlah Persentase Jumlah Persentase

(n) (%) (n) (Y0)

JKN adalah...

3. Syarat utama yang harus
dipenuhi peserta BPJS

Kesehatan agar dapat
menggunakan fitur

pendaftaran rawat jalan

pada aplikasi Mobile
JKN adalah...
1. Pengetahuan

Konseptual jalan pada aplikasi

Mobile JKN berfungsi

untuk...

Fitur pendaftaran rawat

73 73,7 26 26,3

95 96,0 4 4,0

2. Perbedaan mendaftar
rawat jalan melalui
aplikasi Mobile JKN

96 97,0 3 3,0

dibandingkan mendaftar

langsung ke loket
adalah...
3. Manfaat utama
menggunakan fitur

pendaftaran rawat jalan

pada aplikasi Mobile

JKN bagi peserta BPJS

Kesehatan adalah...
1. Pengetahuan Aplikasi Mobile JKN
Prosedural

melalui...

2. Untuk masuk (login) ke

aplikasi Mobile JKN,

peserta BPJS Kesehatan

memerlukan...

dapat diunduh/dipasang

93 93,9 6 6,1

92 92,9 7 7,1

84 84,8 15 15,2

Berdasarkan tabel 4.11, dapat
diketahui  bahwa  Pada  indikator
pengetahuan konseptual, hampir seluruh
responden menjawab dengan benar pada
pertanyaan “Fitur pendaftaran rawat jalan
pada aplikasi Mobile JKN berfungsi
untuk... “responden (96,0%), sebanyak 96
responden (97,0%), dan pada pertanyaan
“Manfaat utama menggunakan fitur
pendaftaran rawat jalan pada aplikasi
Mobile JKN bagi peserta BPJS Kesehatan
adalah...” sebanyak 93 responden
(93,9%). Pada indikator pengetahuan
prosedural responden menjawab dengan
benar, pada pertanyaan “Aplikasi Mobile
JKN dapat diunduh/dipasang melalui...”
sebanyak 92 responden (92,9%) dan

pertanyaan “Untuk masuk (login) ke
aplikasi Mobile JKN, peserta BPJS
Kesehatan memerlukan...” sebanyak 84
responden (84,8%).

Tabel 12 Kategori  Variabel

Pengetahuan Pengguna Aplikasi

Mobile JKN RS Islam Jakarta

Sukapura Tahun 2026

No Kategori Jumlah (n) %

1. Baik 39 39,4
(=76-
100%)

2. Cukup 45 45,5
(60-75%)

3.  Rendah 15 15,2
(<60%)
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No Kategori Jumlah (n) %

Total 99 100,0%

Berdasarkan tabel 4.12  dapat
diketahui bahwa terdapat tiga kategori
pengetahuan, yaitu rendah, cukup, dan
baik.  Berdasarkan  hasil  analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki pengetahuan dalam
kategori Cukup, yaitu sebanyak 45
responden dengan persentase 45,5%,
kategori Rendah sebanyak 39 responden
dengan persentase 39,4%, dan kategori
Baik sebanyak 15 responden dengan
persentase 15,2%.

Tabel 13 Total Skor Pengetahuan
Pengguna Aplikasi Mobile JKN di RS
Islam Jakarta Sukapura Tahun 2026
VariaJuml MiniMa MeaMedi: Std.
el h mumximur n Deviat]
(n) n
Penger 99 0 8 6,49 7,00 1,297
huan
pengg
na
Aplike
i
Mobil
JKN
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh
skor minimum sebesar 0, skor maksimum
sebesar 8, nilai rata-rata (mean) sebesar
6,49, nilai median sebesar 7,00, dan
standar deviasi sebesar 1,297. Nilai mean
6,49 dari skor maksimal 8 menunjukkan
bahwa rata-rata responden menjawab
benar sekitar 6-7 pertanyaan dari 8
pertanyaan yang diberikan.

Analisis Bivariat

Tabel 14 Analisis Bivariat Hubungan
Variabel Usia dan Pengetahuan
Terhadap Penggunaan Aplikasi Mobile
JKN di RS Islam Jakarta Sukapura

2544 61

Tahun

15-24 23

Tahun
Pengetahuan  Baik 39 0,104

(=76-

100%)

Cukup 45

(60-75%)

Rendah 15

(<60%)

Variabel n p-
Value
Usia >60 4 0,084
Tahun
45 -59 11
Tahun

*Nilai Sig. <0,25

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji
analisis bivariat menggunakan uji Chi-
Square bahwa variabel Usia (independen)
memiliki nilai signifikansi 0,084 (p-Value
<0,25) dan variabel = Pengetahuan
(independen) memiliki nilai signifikansi
0,104 (p-Value <0,25) sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari masing-masing
variabel independen ada hubungan antara
Usia dan  Pengetahuan  terhadap
Penggunaan aplikasi Mobile JKN di RS
Islam Jakarta Sukapura.

Analisis Multivariat

Uji Kecocokan Model
Tabel 15 Uji Kecocokan Model
Model Sig. Person
Regresi Logistik 0,247
Multinomial
Berdasarkan tabel 4.15

menunjukkan bahwa uji kecocokan model
menggunakan uji Goodness-of-Fit
signifikansi ~ 0,247.  Hal  tersebut
menunjukkan nilai p-Values > 0,05,
artinya model regresi multinomial layak
digunakan untuk uji selanjutnya karena
cocok dengan data observasi atau model
yang terbentuk sudah cukup fit.

Uji Simultan dan Parsial
Tabel 16 Uji Simultan dan Parsial

Model Fitting
Information R
Vari S-tg. Inte Fi S Squa
abel Likel rcep nal i re
ihood t g Nagel
Onl . kerke
y
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Usia 0,078 0
Peng 0,096 27,

etah 369%4 97 0 0,146
uan 0 4
2

*Nilai sig. p-Value < 0,05

Berdasarkan tabel 4.16
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
secara simultan atau bersamaan variabel
independen, yaitu Usia dan Pengetahuan
terhadap  variabel dependen, yaitu
Penggunaan aplikasi Mobile JKN di RS
Islam Jakarta Sukapura dengan nilai
signifikansi 0,042 (p-Value 0,042 < 0,05).

Persamaan Regresi Logistik Multinomial
Tabel 17 Uji Persamaan Regresi Logistik Multinomial

95% Confidence Interval

Kategori Variabel for Exp(B)
Penggunaan y)* B p-Value - Exp(B) Lower b Upper
Bound Bound
Intercept -,158 ,820
[kategori variabel 1,448 ,040 4,257 1,069 16,947
pengetahuan (X2)=1]
[kategori variabel 1,053 ,125 2,865 , 745 11,010
pengetahuan (X2)=2]
[kategori variabel 0P
pengetahuan (X2)=3]
[kategori variabel umur -,086 ,946 918 077 10,930
(X1)=1]
[kategori variabel umur -1,528 ,058 217 ,045 1,051
(X1)=2]
[kategori variabel umur -1,198 ,027 ,302 ,104 ,874
(X1)=3]
[kategori variabel umur 0P
(X1)=4]
*Nilai Sig. p-Value < 0,05
Berdasarkan tabel 4.12 dapat memiliki kategori penggunaan kurang

diketahui bahwa koefisien regresi yang
memiliki nilai signifikan < 0,05, yaitu
variabel pengetahuan kategori rendah
dengan nilai signifikansi 0,040 dan
koefisien regresi 1,448 (positif), artinya
probabilitas kategori pengetahuan rendah
memiliki kategori penggunaan aplikasi
Mobile JKN kurang lebih tinggi
dibandingkan dengan kategori
pengetahuan baik. Sedangkan nilai Odds
Rasio atau Exp(B) sebesar 4,257, artinya
peluang kategori pengetahuan rendah
memiliki kategori penggunaan kurang
sebesar 4,257 kali  lebth  besar
dibandingkan kategori pengetahuan baik.
Kemudian, variabel umur kategori dewasa
juga memiliki nilai signifikansi 0,027 dan
koefisien regresi sebesar -1,198 (negatif),
artinya probabilitas kategori umur dewasa

7863

lebih rendah dibandingkan dengan
kategori umur dewasa awal, sedangkan
nilai Odds Rasio atau Exp(B) sebesar

1 B .
0,302 atau m0,3021 = 3,311, artinya

peluang kategori umur dewasa awal
memiliki kategori penggunaan kurang
sebesar 3,311 kali lebih  besar

dibandingkan kategori umur dewasa.
Pembahasan

Penggunaan Aplikasi Mobile JKN di
RS Islam Jakarta Sukapura
Berdasarkan  hasil  penelitian
menggunakan  kuesioner  dari 99
responden dan hasil analisis
menggunakan Indeks 7Three-Box Methods.
Penggunaan terdapat tiga indikator, yaitu
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penggunaan (usage), waktu penggunaan
(usage time), dan frekuensi penggunaan
(usage frequency) Diketahui jumlah
indeks skor sebesar 515,75% dan jumlah
rata-rata indeks skor sebesar 57,3%
termasuk dalam kategori sedang.

Pada indikator penggunaan (usage),
pada pernyataan “Saya menggunakan
aplikasi Mobile JKN untuk mendaftar

rawat jalan di fasilitas Kesehatan”
diperoleh nilai indeks sebesar 59,5%
(Sedang), pernyataan “Saya

menggunakan fitur antrean online pada
aplikasi Mobile JKN saat ingin berobat ke
fasilitas Kesehatan” diperoleh nilai indeks
sebesar 57% (Sedang), pernyataan “Saya
menggunakan aplikasi Mobile JKN
sebagai pengganti datang langsung ke
loket pendaftaran rawat jalan” diperoleh
nilai indeks sebesar 60,5% (Sedang).
Ketiga pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar responden sudah
mengenal dan pernah menggunakan fitur-
fitur utama aplikasi Mobile JKN, namun
penggunaannya masih belum konsisten
dan berkelanjutan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil analisis distribusi
frekuensi  penggunaan  menunjukkan
bahwa tingginya proporsi responden yang
menjawab "tidak pernah" pada setiap item
pernyataan, yaitu berkisar antara 31-34
responden (31,3-34,3%).

Pada indikator waktu penggunaan
(usage time), pada pernyataan “Saya
menggunakan aplikasi Mobile JKN dari
awal hingga proses pendaftaran rawat
jalan selesai tanpa menutup aplikasi di
tengah jalan” diperoleh nilai indeks
sebesar 54,25% (Sedang), pernyataan
“Saya membuka aplikasi Mobile JKN
pada hari yang sama dengan jadwal
berobat saya ke fasilitas Kesehatan”
diperoleh nilai indeks sebesar 62,25%
(Sedang), dan  pernyataan  “Saya
membuka aplikasi Mobile JKN jauh hari
sebelum  jadwal berobat untuk
memastikan nomor antrean rawat jalan
masih tersedia” diperoleh nilai indeks

sebesar 57,25% (Sedang). Hasil ini
menunjukkan bahwa responden yang
menggunakan aplikasi Mobile JKN

cenderung membukanya pada hari yang

sama dengan jadwal berobat (indeks

tertinggi  62,25%), bukan jauh hari
sebelumnya.
Pada indikator frekuensi

penggunaan (usage frequency), pada
pernyataan “Saya menggunakan aplikasi
Mobile JKN lebih dari satu kali dalam
sebulan untuk keperluan pendaftaran
rawat jalan” diperoleh nilai indeks sebesar
48,25% (Sedang), pernyataan “Saya
menggunakan aplikasi Mobile JKN setiap
kali membutuhkan layanan kesehatan di
fasilitas Kesehatan” diperoleh nilai indeks
sebesar 61,75% (Sedang), dan pernyataan
“Dalam satu bulan terakhir, saya
membuka/menggunakan Mobile JKN
setidaknya satu kali” diperoleh nilai
indeks sebesar 55% (Sedang). Indikator
frekuensi penggunaan lebih dari satu kali
dalam sebulan memiliki nilai indeks
terendah (48,25%) dibandingkan
indikator lainnya, yang menunjukkan
bahwa intensitas penggunaan aplikasi
Mobile JKN dalam pendaftaran rawat
jalan masih sangat rendah.

Rendahnya penggunaan aplikasi
Mobile JKN pada kategori sedang ini juga
didukung  oleh  data  karakteristik
responden, di mana sebanyak 77
responden dengan persentase 77,8% dari
total 99 responden menyatakan tidak
menggunakan aplikasi Mobile JKN. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian oleh
Harefa (2024) terkait penggunaan aplikasi
Mobile JKN berada pada kategori kurang
sebanyak  sebanyak 44  responden
(46,3%), dikarenakan responden masih
belum menggunakan aplikasi Mobile JKN
serta kurang memahami manfaat dan cara
penggunaan aplikasi Mobile JKN . Selain
itu, sejalan dengan penelitian oleh Tiasa
Pohan dan Fadlillah (2025), menunjukkan
bahwa sebagian besar responden tidak
menggunakan aplikasi mobile JKN, yaitu
sebanyak 55 responden dengan persentase
57% karena mereka tidak mengunduh
aplikasi mobile JKN tersebut pada
ponselnya (27). Ada pula responden yang
sudah memiliki aplikasi mobile JKN
tetapi  tidak menggunakan aplikasi
tersebut dikarenakan tidak mengetahui
beberapa fungsi dari aplikasi tersebut.
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Beberapa penyebab responden tidak
menggunakan aplikasi tersebut adalah
keadaan  smartphone yang  kurang
memadai dikarenakan memori penuh,
responden sulit dalam mengoperasikan
aplikasi karena kurangnya pemahaman
terhadap aplikasi tersebut.

Usia Pengguna Aplikasi Mobile JKN di
RS Islam Jakarta Sukapura

Hasil analisis menunjukkan bahwa
dari 99 responden yang mendaftar di
Instalasi Rawat Jalan RS Islam Jakarta
Sukapura adalah kategori dewasa awal 15
— 24 tahun sebanyak 23 responden dengan
persentase 23,2%, dewasa 25 — 44 tahun
sebanyak 61 responden dengan persentase
61,6%, dewasa akhir 45 — 59 tahun
sebanyak 11 responden dengan persentase
11,1%, dan lansia >60 tahun sebanyak 4
responden dengan persentase 4,0%.
Berdasarkan Kementerian Kesehatan RI
Tahun 2026, usia 19 — 59 tahun
merupakan kategori usia dewasa yang
termasuk dalam usia produktif dan usia
lebih dari 60 tahun merupakan usia
kategori lansia (lanjut usia).

Berdasarkan kategori usia diketahui
bahwa dominannya responden terbanyak
di RS Islam Jakarta Sukapura berada pada
kategori usia produktif. Kategori usia ini
secara umum memiliki kemampuan
kognitif dan motorik yang lebih optimal
dalam beradaptasi dengan teknologi
digital, termasuk dalam mengoperasikan
aplikasi seperti Mobile JKN. Selain itu,
kategori usia >60 tahun yang jumlahnya
relatif kecil (4,0%) umumnya mengalami
keterbatasan dalam beradaptasi dengan
teknologi digital, kemampuan visual dan
motorik dalam mengoperasikan
smartphone, serta kurangnya keterbiasaan
(familiarity) dalam menggunakan aplikasi
digital dibandingkan generasi yang lebih
muda dalam kategori usia produktif. Akan
tetapi, meskipun responden kategori usia
produktif lebih banyak dibandingkan
dengan kategori usia lansia (lanjut usia),
hal  tersebut tidak  mempengaruhi
penggunaan aplikasi Mobile JKN di RS
Islam Jakarta Sukapura.

Berdasarkan hasil analisis

multinomial secara parsial, menunjukkan
bahwa nilai signifikansi 0,078 (p-Value >
0,05), artinya tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara Usia terhadap
Penggunaan aplikasi Mobile JKN di RS
Islam Jakarta Sukapura. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Tiara Mahyuni
(2025), menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara usia
responden dan pemanfaatan aplikasi
Mobile JKN. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa baik responden usia
muda maupun tua sama-sama
memanfaatkan aplikasi tersebut dan tidak
ada perbedaan yang signifikan dalam
penggunaannya berdasarkan kategori usia

(6).

Pengetahuan Pengguna Aplikasi
Mobile JKN di RS Islam Jakarta
Sukapura

Hasil analisis menunjukkan bahwa
dari 99 responden terkait pengetahuan
pengguna aplikasi Mobile JKN di RS
Islam  Jakarta  Sukapura, variabel
pengetahuan terdapat tiga indikator, yaitu
pengetahuan faktual, pengetahuan
konseptual, dan pengetahuan prosedural
serta mempunya tiga pengukuran, yaitu
rendah, cukup, dan baik. Hasil analisis ini
diketahui ~ bahwa  sebagian  besar
responden memiliki pengetahuan dalam
kategori Cukup (60-75%) sebanyak 45
responden dengan persentase 45,5%,
kategori Rendah (<60%) sebanyak 39
responden dengan persentase 39,4%, dan
kategori Baik (=76-100%) sebanyak 15
responden dengan persentase 15,2%.
Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa pengetahuan responden mengenai
penggunaan aplikasi Mobile JKN dalam
proses pendaftaran rawat jalan masih
perlu ditingkatkan, mengingat hanya
15,2% responden yang berada pada
kategori baik, sementara 84,9% lainnya
masih berada pada kategori cukup dan
rendah.

Pengetahuan faktual, hasil
distribusi  frekuensi pada pertanyaan
“Nama fitur pada aplikasi Mobile JKN
yang digunakan khusus untuk mengambil
nomor antrean rawat jalan adalah...
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sebanyak 86 responden dengan
persentase 86,9% menjawab pertanyaan
dengan benar, pertanyaan “Data yang
harus dimiliki peserta agar dapat
menggunakan fitur pendaftaran rawat
jalan pada aplikasi Mobile JKN adalah...”
sebanyak 24 responden dengan persentase
24,2% menjawab pertanyaan dengan
benar. Selanjutnya, pada pertanyaan
“Syarat utama yang harus dipenuhi
peserta BPJS Kesehatan agar dapat
menggunakan fitur pendaftaran rawat
jalan pada aplikasi Mobile JKN adalah...”
sebanyak 73 responden dengan persentase
73,7% menjawab pertanyaan dengan
benar.

Pada indikator pengetahuan
konseptual, pernyataan “Fitur pendaftaran
rawat jalan pada aplikasi Mobile JKN
berfungsi  untuk..”  sebanyak 95
responden dengan persentase 96,0%
menjawab pertanyaan dengan benar,
pertanyaan “Perbedaan mendaftar rawat
jalan melalui aplikasi Mobile JKN
dibandingkan mendaftar langsung ke
loket adalah...” sebanyak 96 dengan
persentase 97,0% menjawab prtanyaan
dengan benar, pertanyaan ‘“Manfaat utama
menggunakan fitur pendaftaran rawat
jalan pada aplikasi Mobile JKN bagi
peserta BPJS  Kesehatan adalah...”
sebanyak 93 responden dengan persentase
93,9% menjawab prtanyaan dengan benar.

Pada indikator pengetahuan
procedural, pada pertanyaan “Aplikasi
Mobile JKN dapat diunduh/dipasang
melalui...” sebanyak 92 responden dengan
persentase 92,9% menjawab pertanyaan
dengan benar, pertanyaan “Untuk masuk
(login) ke aplikasi Mobile JKN, peserta
BPJS Keschatan memerlukan...” 84
responden dengan persentase 84,8%
menjawab pertanyaan dengan benar.

Selain  itu, berdasarkan hasil
analisis multinomial secara parsial,
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,096 (p-Values 0,096 > 0,05, artinya
variabel Pengetahuan tidak terdapat
pengaruh  yang signifikan terhadap
penggunaan aplikasi Mobile JKN. Hasil
analisis penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian  terdahulu oleh penelitian

Andini, dkk (2023) menunjukkan bahwa
hasil Uji Chi-Square diperoleh nilai p-
Value = 0,000 lebih kecil dari 0=0,05
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal
tersebut menunjukkan bahwa secara
statistik ada hubungan antara pengetahuan
dengan penggunaan aplikasi Mobile JKN
di Desa Slorok Kecamatan Kromengan
Kabupaten Malang (28). Penelitian oleh
Tiara Mahyuni (2025), meunjukkan
bahwa hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan antara penggunaan aplikasi
Mobile JKN dengan pengetahuan p-Value
0,000 < 0,05 (6). Selain itu, penelitian
oleh Mustika, dkk (2024) dan Jatmika
(2024), juga menunjukkan nilai p-Values
< 0,05, menunjukkan ada hubungan
antara variabel pengetahuan dengan
penggunaan aplikasi Mobile JKN (29)(7).

Meskipun demikian, perbedaan
hasil ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu perbedaan karakteristik
responden pada kedua penelitian, baik
dari segi jumlah sampel, latar belakang
sosial ~ ekonomi, maupun  tingkat
pendidikan, yang dapat mempengaruhi
cara pengetahuan responden. Akan tetapi,
secara deskriptif tetap terlihat
kecenderungan bahwa responden dengan
pengetahuan rendah memiliki risiko lebih
besar dibandingkan responden dengan
pengetahuan baik, sebagaimana terlihat
pada hasil analisis parsial per kategori
yang menunjukkan bahwa kategori
pengetahuan rendah berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan kurang
sig. 0,040 dibandingkan  kategori
pengetahuan baik dan cukup,

Pengaruh Usia dan Pengetahuan
Terhadap Penggunaan Aplikasi Mobile
JKN di RS Islam Jakarta Sukapura
Berdasarkan hasil analisis
multinomial pada penelitian ini terdapat
pengaruh secara simultan pada variabel
Usia dan Pengetahuan dengan
Penggunaan aplikasi Mobile JKN. Hasil
uji simultan dengan melihat nilai Model
Fitting Information, menunjukkan kedua
variabel independent, yaitu Usia dan
Pengetahuan secara bersamaan
berpengaruh terhadap variabel dependen,
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yaitu Penggunaan aplikasi Mobile JKN
dengan p-Value 0,042 < 0,05, artinya Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga variabel
Usia dan Pengetahuan secara bersama-
sama (simultan) terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan aplikasi
Mobile JKN dalam pendaftaran di
Instalasi Rawat Jalan RS Islam Jakarta
Sukapura.

Akan tetapi,
penelitian-penelitian  terdahulu  yang
digunakan sebagai landasan dalam
penelitian ini, sebagaimana tercantum
dalam tabel penelitian terdahulu, seluruh
penelitian yang dijadikan referensi dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan
analisis bivariat dengan uji statistik Chi-
Square dalam mengkaji hubungan antara
variabel independen dengan penggunaan
aplikasi Mobile JKN secara parsial. Hal
ini sejalan dengan penelitian terdahulu
oleh penelitian Rindha Mareta
Kusumawati et al. (2024) menganalisis
hubungan pengetahuan dan aksesibilitas
terhadap pemanfaatan aplikasi Mobile
JKN menggunakan uji Chi-Square (30).
Demikian pula, penelitian Aghatsa, dkk
(2023), Dahlia, dkk (2024), Harefa
(2024), serta Pohan & Nasution (2025)
yang masing-masing hanya menganalisis
hubungan pengetahuan secara parsial
terhadap penggunaan aplikasi Mobile
JKN tanpa menganalisis secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel lain
28)2N(N(2T).

berdasarkan

SIMPULAN

1. Berdasarkan hasil analisis variabel
penggunaan menggunakan metode
Three-Box Method, diketahui bahwa
penggunaan aplikasi Mobile JKN
dalam pendaftaran di Instalasi Rawat
Jalan RS Islam Jakarta Sukapura
dengan ketiga indikator penggunaan,
yaitu penggunaan (usage), waktu
penggunaan (usage time), dan
frekuensi penggunaan (usage
frequency) berada pada kategori
Sedang dengan nilai rata-rata indeks
skor sebesar 57,3.

2. Nilai p-Values 0,078 > 0,05, artinya
variabel Usia tidak terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
Penggunaan aplikasi Mobile JKN di
RS Islam Jakarta Sukapura. Secara
spesifik per kategori ditemukan
bahwa kelompok 25 — 44 tahun
(dewasa) memiliki nilai sig. 0,027
(p-Values < 0,05)

3. Nilai p-Values 0,096 > 0,05, artinya
variabel Pengetahuan tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Penggunaan aplikasi Mobile
JKN. Secara spesifik per kategori

ditemukan bahwa kelompok
pengetahuan kategori rendah
memiliki nilai sig. 0,040 (p-Values >
0,05).

4. Nilai p-Values 0,042 < 0,05 kedua
variabel independen, yaitu Usia dan
Pengetahuan  secara  bersamaan
berpengaruh  terhadap  variabel
dependen, yaitu Penggunaan aplikasi
Mobile JKN, artinya Ho ditolak dan
Ha diterima sehingga variabel Usia
dan Pengetahuan secara bersama-
sama (simultan) terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap penggunaan
aplikasi  Mobile JKN  dalam
pendaftaran di Instalasi Rawat Jalan
RS Islam Jakarta Sukapura.
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